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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas e-modul interaktif berbasis 

Google Sites yang diintegrasikan dengan model Problem Based Learning (PBL) 

terhadap motivasi belajar siswa. Penelitian menggunakan metode Systematic 

Literature Review (SLR) dengan mengkaji 21 artikel ilmiah yang ditelusuri melalui 

aplikasi Publish or Perish dari database Scopus dan Google Scholar pada rentang 

tahun 2020–2026. Proses seleksi artikel mengikuti pedoman PRISMA dengan 

mempertimbangkan relevansi terhadap fokus kajian dan kriteria kelayakan yang 

ditetapkan. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui sintesis tematik. Hasil 

kajian menunjukkan bahwa artikel yang dianalisis membahas penggunaan media 

digital dan model PBL dalam kaitannya dengan motivasi belajar, hasil belajar, 

kemampuan berpikir kritis, literasi, dan numerasi. Sejumlah artikel mengkaji motivasi 

belajar secara langsung, sedangkan artikel lainnya memberikan bukti pendukung 

terkait pengembangan media dan luaran pembelajaran. Karakteristik e-modul 

interaktif dan pemanfaatan Google Sites berpotensi mendukung penyajian materi 

yang fleksibel dan aksesibel, sementara PBL mengarahkan siswa pada aktivitas 

pemecahan masalah. Namun, artikel yang secara bersamaan menguji integrasi e-

modul interaktif berbasis Google Sites, PBL, dan motivasi belajar masih terbatas. 

Oleh karena itu, efektivitas kombinasi ketiga komponen terhadap motivasi belajar 

belum dapat digeneralisasi berdasarkan seluruh artikel yang dikaji. Penelitian 

selanjutnya perlu menguji integrasi tersebut secara empiris dengan menggunakan 

instrumen motivasi belajar yang valid dan reliabel serta mempertimbangkan kesiapan 

digital dan ketersediaan akses internet. 

Kata kunci: Google Sites, E-Modul Interaktif, Problem Based Learning, Motivasi 

Belajar 

 

Pendahuluan 
Pembelajaran pada abad ke-21 menuntut adanya inovasi dalam proses pendidikan 

untuk meningkatkan kualitas hasil belajar siswa, salah satunya melalui peningkatan motivasi 

belajar (Emda, 2018). Motivasi belajar merupakan faktor penting yang memengaruhi 

keberhasilan siswa dalam memahami materi, berpartisipasi aktif, serta mencapai hasil belajar 

yang optimal (Wulandari et al., 2023). Rendahnya motivasi belajar siswa seringkali menjadi 

permasalahan utama dalam pembelajaran di sekolah, terutama pada pembelajaran yang masih 

bersifat konvensional dan kurang melibatkan siswa secara aktif. Oleh karena itu, diperlukan 

upaya inovatif untuk menciptakan pembelajaran yang menarik, interaktif, dan mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar (Arief et al., 2016). 
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Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan memanfaatkan media 

pembelajaran berbasis teknologi, seperti e-modul interaktif. E-modul interaktif merupakan 

bahan ajar digital yang dirancang untuk memfasilitasi pembelajaran mandiri dengan 

mengintegrasikan berbagai elemen multimedia seperti teks, gambar, video, dan animasi 

(Jafnihirda & others, 2023). Penggunaan e-modul interaktif terbukti mampu meningkatkan 

pemahaman konsep, minat belajar, serta hasil belajar siswa karena sifatnya yang fleksibel dan 

menarik. Selain itu, e-modul interaktif memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar 

secara mandiri dan sesuai dengan kecepatan masing-masing, sehingga dapat meningkatkan 

motivasi belajar secara signifikan (Sumeni et al., 2026). 

Perkembangan teknologi informasi juga memungkinkan pengembangan e-modul 

berbasis web, salah satunya menggunakan platform Google Sites. Platform ini menyediakan 

kemudahan dalam pembuatan media pembelajaran berbasis website yang dapat diakses kapan 

saja dan di mana saja (Tony & Erita, 2025). Penggunaan Google Sites dalam pembelajaran 

memungkinkan integrasi berbagai sumber belajar seperti video, gambar, dan kuis interaktif 

dalam satu platform yang terstruktur (Ghozali & Farisi, 2024). Hal ini menjadikan pembelajaran 

lebih menarik dan interaktif, serta dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran (Muna & Rozi, 2026). 

Selain penggunaan media pembelajaran yang inovatif, pemilihan model pembelajaran 

juga memiliki peran penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Salah satu model 

pembelajaran yang efektif adalah Problem Based Learning (Problem Based Learning). Model ini 

menekankan pada pemberian masalah kontekstual kepada siswa sebagai pemicu proses 

belajar, sehingga siswa didorong untuk berpikir kritis, kreatif, dan aktif dalam mencari solusi 

(Ardianti et al., 2021). Pembelajaran berbasis masalah juga dapat meningkatkan keterlibatan 

siswa karena mereka terlibat langsung dalam proses pemecahan masalah yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Integrasi antara media pembelajaran berbasis teknologi dengan model pembelajaran 

inovatif seperti Problem Based Learning diyakini mampu memberikan dampak yang lebih 

optimal terhadap motivasi belajar siswa. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

media berbasis Google Sites yang dipadukan dengan model PBL dapat meningkatkan motivasi 

dan keterlibatan belajar siswa (Bashith et al., 2025). Selain itu, pengembangan media interaktif 

berbasis Google Sites dengan pendekatan PBL juga terbukti membangkitkan minat dan 

motivasi belajar siswa (Sakinah et al., 2025).  

Lebih lanjut, kombinasi antara e-modul dan model Problem Based Learning juga 

menunjukkan pengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa. Penggunaan e-modul berbasis 

PBL terbukti dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa secara bersamaan (Lumban 

Gaol et al., 2025). Selain itu, media pembelajaran berbasis web seperti Google Sites juga 

mampu meningkatkan motivasi belajar karena memberikan pengalaman belajar yang lebih 

fleksibel dan menarik (Faiz & Widodo, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa integrasi media digital 

dan model pembelajaran inovatif memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji efektivitas e-modul, Google Sites, dan 

Problem-Based Learning (PBL) baik secara terpisah maupun dalam kombinasi tertentu, hasil 

penelitian tersebut masih menunjukkan fokus yang terfragmentasi. Banyak studi yang 

mengaitkan media ini dengan model lain seperti Project Based Learning (PjBL) atau mengukur 

hasil belajar kognitif seperti literasi dan numerasi. Namun, penelitian ini secara ketat 

membatasi cakupan hanya pada studi-studi yang secara spesifik mengintegrasikan Google 

Sites dan model PBL serta mengukur dampaknya secara langsung terhadap motivasi belajar 

siswa. Studi yang hanya membahas hasil belajar tanpa mengukur motivasi, atau yang 
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menggunakan model PjBL tanpa keterkaitan dengan PBL, tidak diikutsertakan dalam sintesis. 

Selain itu, belum banyak kajian yang secara sistematis mensintesis temuan-temuan tersebut 

untuk mengidentifikasi pola efektivitas, karakteristik implementasi, serta keterbatasan yang ada. 

Oleh karena itu, diperlukan suatu kajian Systematic Literature Review (SLR) untuk memberikan 

gambaran yang lebih terstruktur dan komprehensif terkait topik ini. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Systematic Literature Review 

(SLR), yang bertujuan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis hasil penelitian 

yang relevan secara sistematis dan terstruktur. Metode ini memungkinkan peneliti untuk 

memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai efektivitas penggunaan e-modul interaktif 

berbasis teknologi dalam pembelajaran. Selain itu, SLR juga dapat membantu dalam 

menemukan pola, kesenjangan penelitian, serta arah penelitian selanjutnya yang lebih terfokus. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara sistematis 

efektivitas e-modul interaktif berbasis Google Sites yang diintegrasikan dengan model Problem 

Based Learning (Problem Based Learning) terhadap motivasi belajar siswa. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan media pembelajaran yang 

inovatif serta menjadi referensi bagi pendidik dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 

melalui pemanfaatan teknologi dan model pembelajaran yang tepat. 

 

Metode 
Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk 

mengkaji literatur mengenai penggunaan modul elektronik interaktif berbasis Google Sites 

dalam model Problem Based Learning (PBL) serta keterkaitannya dengan motivasi belajar 

siswa. Proses kajian mengacu pada pedoman Preferred Reporting Items for Systematic 

Reviews and Meta-Analyses (PRISMA), yang meliputi tahap identifikasi, penyaringan, 

pemeriksaan kelayakan, dan penetapan artikel yang disertakan dalam sintesis. Pencarian 

literatur dilaksanakan pada 3–15 September 2026 menggunakan aplikasi Publish or Perish 

untuk menelusuri publikasi akademik melalui Google Scholar dan Scopus. Pencarian 

menggunakan kombinasi kata kunci "Google Sites" AND "Problem Based Learning" AND 

"learning motivation", "interactive e-module" AND PBL, "digital module" AND "Problem Based 

Learning", serta "web-based learning" AND motivation. Literatur dibatasi pada publikasi tahun 

2020–2026 agar kajian berfokus pada penelitian yang relevan dengan perkembangan teknologi 

digital dalam pembelajaran. 

Kriteria inklusi dan eksklusi ditetapkan untuk menjaga relevansi literatur dengan tujuan 

penelitian. Artikel dimasukkan apabila diterbitkan pada periode 2020–2026, membahas 

penggunaan teknologi atau media pembelajaran digital, model pembelajaran, atau motivasi 

belajar dalam konteks pendidikan, serta memiliki keterkaitan dengan sekurang-kurangnya salah 

satu komponen kajian, yaitu Google Sites, modul elektronik interaktif, PBL, dan motivasi 

belajar. Sumber publikasi diprioritaskan dari jurnal nasional terakreditasi SINTA 1–3 dan jurnal 

internasional bereputasi yang relevan dengan bidang pendidikan. Status akreditasi dan reputasi 

jurnal diperiksa berdasarkan informasi pengindeksan yang dapat diverifikasi. Artikel 

dikeluarkan apabila tidak relevan dengan konteks pembelajaran, diterbitkan di luar rentang 

tahun yang ditentukan, tidak tersedia dalam teks lengkap, atau tidak memenuhi persyaratan 

sumber publikasi. Artikel yang hanya memenuhi sebagian komponen kajian tetap dapat 

digunakan sebagai literatur pendukung apabila memberikan informasi yang relevan mengenai 

pengembangan media, penerapan model pembelajaran, atau hasil belajar. Namun, artikel yang 

tidak mengukur motivasi belajar secara langsung tidak diperlakukan sebagai bukti langsung 

mengenai peningkatan motivasi belajar siswa. 
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Seleksi artikel dilakukan melalui tahapan identifikasi, penyaringan, pemeriksaan 

kelayakan, dan inklusi dengan mengacu pada alur PRISMA. Sebanyak 157 rekaman diperoleh 

dari pencarian awal. Setelah 41 rekaman duplikat dihapus, sebanyak 116 rekaman disaring 

berdasarkan judul dan abstrak. Pada tahap tersebut, 58 rekaman dikeluarkan karena tidak 

relevan dengan fokus kajian. Selanjutnya, 58 laporan dicari untuk diperoleh teks lengkapnya, 

tetapi 11 laporan tidak berhasil diperoleh karena keterbatasan akses atau ketersediaan teks 

lengkap. Sebanyak 47 laporan kemudian diperiksa kelayakannya. Pada tahap ini, 10 laporan 

dikeluarkan karena akses berbayar (paywall), 6 laporan karena berupa prosiding yang tidak 

memenuhi kriteria publikasi, dan 10 laporan karena tidak relevan dengan fokus kajian. 

Kesebelas laporan yang tidak berhasil diperoleh merupakan kelompok yang berbeda dari 10 

laporan yang dikeluarkan karena akses berbayar pada tahap pemeriksaan kelayakan. 

Berdasarkan keseluruhan proses tersebut, sebanyak 21 artikel disertakan dalam kajian. 

 

 
Gambar 1. Diagram Alur Seleksi Literatur Berdasarkan Pedoman PRISMA 

 

Proses penyaringan dan pemilihan artikel dilakukan oleh satu penelaah utama. Untuk 

mengurangi kemungkinan kesalahan dalam pengambilan keputusan, dilakukan pemeriksaan 

tambahan oleh pihak lain terhadap hasil seleksi artikel, khususnya berkaitan dengan 

kesesuaian artikel terhadap kriteria inklusi dan eksklusi. Meskipun pemeriksaan tambahan 

dilakukan, keterlibatan satu penelaah utama dalam proses penyaringan awal tetap menjadi 

keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam menafsirkan hasil kajian. 

Data diekstraksi dari artikel yang disertakan dan dicatat dalam tabel ekstraksi data. 

Informasi yang dikumpulkan meliputi nama penulis dan tahun publikasi, jenjang pendidikan, 

konteks penelitian, desain penelitian dan jumlah sampel, media atau intervensi yang 

digunakan, model pembelajaran, instrumen pengukuran motivasi belajar, serta temuan utama 

penelitian. Data tersebut digunakan untuk membandingkan karakteristik penelitian, 
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mengidentifikasi kesamaan dan perbedaan hasil, serta mengelompokkan artikel berdasarkan 

keterkaitannya dengan Google Sites, modul elektronik interaktif, PBL, dan motivasi belajar. 

Apabila suatu artikel tidak mengukur motivasi belajar secara langsung, keterbatasan tersebut 

dicatat agar hasilnya tidak ditafsirkan sebagai bukti langsung mengenai efektivitas intervensi 

terhadap motivasi belajar. 

Data dianalisis secara deskriptif melalui pengelompokan dan perbandingan temuan dari 

setiap artikel. Sintesis dilakukan dengan mengidentifikasi pola hasil penelitian, karakteristik 

intervensi, konteks penerapan, dan jenis luaran yang dilaporkan. Temuan mengenai motivasi 

belajar secara langsung dibedakan dari temuan mengenai hasil belajar, keterampilan berpikir, 

aktivitas belajar, validitas, atau kepraktisan media. Pembedaan ini dilakukan agar kesimpulan 

kajian sesuai dengan jenis bukti yang tersedia dan tidak menyamakan peningkatan hasil belajar 

dengan peningkatan motivasi belajar. Penilaian kualitas metodologis artikel belum dilakukan 

pada tahap penyusunan awal metode ini sehingga belum digunakan sebagai dasar untuk 

membobotkan atau mengecualikan hasil penelitian. Oleh karena itu, penilaian kualitas 

metodologis terhadap artikel yang disertakan perlu dilakukan sebelum naskah difinalisasi, 

menggunakan kriteria yang sesuai dengan desain penelitian masing-masing, dan hasilnya 

dilaporkan secara transparan. 

 

Hasil 
Gambaran Umum Artikel yang Direview 

Kajian ini mencakup 21 artikel yang dipilih melalui tahapan seleksi berdasarkan 

kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Karakteristik artikel dianalisis berdasarkan 

tahun publikasi, jenis penelitian, jenjang pendidikan, bentuk media pembelajaran, dan tema 

utama. Pengelompokan tersebut digunakan untuk menggambarkan karakteristik literatur 

yang ditinjau, bukan untuk menyimpulkan efektivitas intervensi sebelum bukti empiris 

mengenai motivasi belajar dianalisis secara khusus. 

 

Tabel 1. Distribusi Artikel Berdasarkan Tahun Publikasi 

Tahun Jumlah Artikel Persentase 

2020 2 9,5% 

2021 0 0% 

2022 0 0% 

2023 3 14,3% 

2024 4 19,0% 

2025 9 42,9% 

2026 3 14,3% 

Total 21 100% 

 

Berdasarkan Tabel 1, artikel yang disertakan paling banyak diterbitkan pada tahun 

2025, yaitu sebanyak 9 artikel (42,9%). Sebanyak 4 artikel (19,0%) diterbitkan pada 2024, 

sedangkan tahun 2023 dan 2026 masing-masing menyumbang 3 artikel. Dua artikel berasal 

dari tahun 2020, dan tidak terdapat artikel tahun 2021 maupun 2022 dalam kumpulan 

literatur yang ditinjau. Distribusi ini menunjukkan bahwa sebagian besar artikel yang terpilih 

diterbitkan pada periode 2024–2026. Namun, distribusi tersebut menggambarkan 

karakteristik artikel dalam hasil seleksi, bukan bukti bahwa jumlah publikasi pada bidang ini 

secara keseluruhan meningkat. 
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Tabel 2. Distribusi Artikel Berdasarkan Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian Jumlah Artikel Persentase 

Research and Development (R&D) 9 42,9% 

Kuasi Eksperimen 8 38,1% 

Penelitian Tindakan Kelas 2 9,5% 

Systematic Literature Review (SLR) 1 4,8% 

Design-Based Research 1 4,8% 

Total 21 100% 

 

Tabel 2 memperlihatkan bahwa jenis penelitian yang paling banyak digunakan adalah 

Research and Development (R&D), yaitu sebanyak 9 artikel (42,9%), diikuti penelitian kuasi 

eksperimen sebanyak 8 artikel (38,1%). Selebihnya terdiri atas dua artikel penelitian 

tindakan kelas, satu artikel SLR, dan satu artikel Design-Based Research. Komposisi 

tersebut memperlihatkan bahwa literatur yang ditinjau mencakup penelitian pengembangan 

media maupun penelitian yang menguji penerapan intervensi pembelajaran. Meskipun 

demikian, penelitian pengembangan yang melaporkan validitas dan kepraktisan media tidak 

dapat langsung diperlakukan sebagai bukti peningkatan motivasi belajar tanpa adanya 

pengukuran motivasi yang sesuai. 

 

Tabel 3. Distribusi Artikel Berdasarkan Jenjang Pendidikan 

Jenjang Pendidikan Jumlah Artikel Persentase 

Sekolah Dasar (SD) 6 28,6% 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) 7 33,3% 

Sekolah Menengah Atas (SMA) 8 38,1% 

Total 21 100% 

 

Berdasarkan Tabel 3, artikel yang ditinjau paling banyak membahas pembelajaran 

pada jenjang SMA, yaitu sebanyak 8 artikel (38,1%), diikuti jenjang SMP sebanyak 7 artikel 

(33,3%) dan SD sebanyak 6 artikel (28,6%). Sebaran ini menunjukkan bahwa literatur yang 

ditinjau mencakup tiga jenjang pendidikan. Namun, distribusi tersebut belum cukup untuk 

menyimpulkan bahwa media berbasis Google Sites memiliki efektivitas yang sama pada 

setiap jenjang karena karakteristik siswa, materi pembelajaran, desain intervensi, dan 

instrumen pengukuran dapat berbeda antarpenelitian. 

 

Tabel 4. Distribusi Artikel Berdasarkan Bentuk Media Pembelajaran 

Bentuk Media Jumlah Artikel 

E-modul/Bahan Ajar Digital berbasis Google Sites 12 

Multimedia Interaktif 5 

Google Sites terintegrasi Flipped Classroom/PjBL 2 

Modul Digital Interaktif berbasis Web 2 

Total 21 
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Tabel 4 menunjukkan bahwa kategori yang paling banyak dilaporkan adalah e-modul 

atau bahan ajar digital berbasis Google Sites, sebanyak 12 artikel. Kategori lainnya meliputi 

multimedia interaktif, integrasi Google Sites dengan Flipped Classroom atau Project Based 

Learning (PjBL), serta modul digital interaktif berbasis web. Pengelompokan ini 

menggambarkan variasi media yang digunakan dalam literatur. Akan tetapi, penggunaan 

Google Sites, modul interaktif, dan model PBL perlu diperiksa secara terpisah karena tidak 

semua artikel mengintegrasikan ketiga komponen tersebut secara bersamaan. 

 

Tabel 5. Karakteristik Artikel yang Dianalisis 

No. 
Penulis dan 

tahun 

Bentuk 

intervensi 
Temuan utama dan kontribusi 

1 Bashith et al. 

(2025) 

Problem Based 

Learning 

berbantuan 

Google Sites 

Mengkaji penerapan PBL berbantuan 

Google Sites dalam pembelajaran 

ekonomi dengan menelaah motivasi 

dan hasil belajar siswa. Instrumen 

motivasi berupa kuesioner motivasi 

belajar perlu dicantumkan nama atau 

indikator spesifiknya setelah diperiksa 

pada artikel asli. 

2 Lumban Gaol 

et al. (2025) 

PBL dan e-modul Membahas motivasi dan hasil belajar 

dalam pembelajaran hidrokarbon. 

Instrumen motivasi, indikator yang 

diukur, dan hasil pengukurannya perlu 

dicantumkan berdasarkan laporan 

penelitian asli. 

3 Syahfitri dan 

Safitri (2024) 

Modul interaktif 

berbasis digital 

Mengkaji pemanfaatan modul interaktif 

digital untuk mendukung motivasi 

belajar dan kemampuan berpikir kritis 

dalam pembelajaran biologi. 

Pengukuran motivasi menggunakan 

kuesioner; nama instrumen dan 

indikatornya perlu dipastikan dari artikel 

asli. 

4 Faiz dan 

Widodo 

(2025) 

Google Sites 

multiplatform 

Meninjau pemanfaatan Google Sites 

untuk mendukung motivasi dan hasil 

belajar siswa sekolah dasar. Sebagai 

artikel tinjauan, kontribusinya terletak 

pada sintesis literatur, bukan 

pengukuran motivasi langsung terhadap 

sampel siswa oleh penelitian tersebut. 

5 Lasala Jr. 

(2023) 

E-SelfIMo, modul 

interaktif mandiri 

berbasis Kotobee 

Memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan dan validasi modul 

interaktif mandiri berbasis digital untuk 

pembelajaran Earth Science. 

6 Yani et al. 

(2026) 

Bahan ajar 

interaktif Google 

Sites berbasis 

PBL 

Mengembangkan bahan ajar interaktif 

berbasis Google Sites dengan model 

PBL untuk pembelajaran bahasa 

Indonesia kelas V sekolah dasar. 
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7 Sakinah et al. 

(2025) 

Media interaktif 

Google Sites 

berbasis PBL 

Mengembangkan media pembelajaran 

interaktif berbantuan Google Sites 

dengan model PBL untuk mendukung 

proses pembelajaran siswa sekolah 

dasar. 

8 Silaban et al. 

(2020) 

PBL berbantuan 

kartu 

pembelajaran 

Memberikan gambaran penerapan 

model PBL berbantuan kartu 

pembelajaran dalam mendukung proses 

dan hasil pembelajaran kimia. 

9 Nurdin et al. 

(2023) 

Bahan ajar digital 

Google Sites 

berbasis PBL 

Mengkaji pemanfaatan bahan ajar 

digital berbasis Google Sites dan PBL 

untuk mendukung pengembangan 

kemampuan berpikir kritis matematis. 

10 Pradana et 

al. (2024) 

Multimedia 

Google Sites 

berbasis PBL 

Mengkaji pemanfaatan multimedia 

berbasis Google Sites dan PBL dalam 

mendukung kemampuan berpikir kritis 

dan kreatif siswa. 

11 Amanda, D. 

et al. (2025) 

E-modul Google 

Sites berbasis 

PBL 

Mengkaji penerapan e-modul berbasis 

Google Sites dengan model PBL dalam 

pembelajaran fisika untuk mendukung 

hasil belajar siswa. 

12 Amanda, N. 

et al. (2025) 

Google Sites dan 

PBL 

Memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan pembelajaran numerasi 

melalui pemanfaatan Google Sites dan 

model PBL. 

13 Damayanti et 

al. (2025) 

Media digital dan 

pembelajaran 

berbasis masalah 

Membahas penggunaan media 

pembelajaran digital untuk mendukung 

kemampuan berpikir kritis, 

kemandirian, dan keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran. 

14 Nugraha et 

al. (2023) 

PBL, flipped 

classroom, dan 

Google Sites 

Mengkaji integrasi PBL, flipped 

classroom, dan Google Sites sebagai 

alternatif pembelajaran matematika 

yang mendukung pencapaian belajar 

siswa. 

15 Pertiwi et al. 

(2024) 

Pembelajaran 

berbasis STEM 

dan e-modul 

situs web 

Memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan pembelajaran berbasis 

STEM melalui e-modul situs web untuk 

mendukung kemampuan berpikir kritis 

siswa. 

16 Cahyani et al. 

(2026) 

Google Sites 

berbasis PBL 

Mengkaji penerapan Google Sites 

berbasis PBL untuk mendukung 

pengembangan keterampilan analitis 

dalam pembelajaran. 

17 Moallem dan 

Igoe (2020) 

PBL dan 

computer-based 

scaffolds 

Memberikan landasan mengenai 

penerapan PBL dan dukungan berbasis 

komputer dalam pembelajaran daring. 

18 Syahfitri Modul digital Memberikan kontribusi terhadap 
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(2024) berbasis kearifan 

lokal 

pengembangan modul digital berbasis 

kearifan lokal untuk mendukung 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

19 Kuswandi et 

al. (2025) 

PBL dan modul 

digital interaktif 

Mengkaji pemanfaatan modul digital 

interaktif yang dipadukan dengan PBL 

untuk mendukung pengembangan 

literasi sains. 

20 Rahman et 

al. (2025) 

E-modul Google 

Sites berbasis 

Project Based 

Learning (PjBL) 

Memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan e-modul berbasis 

Google Sites melalui pengujian validitas 

dan kepraktisan media. 

21 Fitri dan 

Setiawan 

(2026) 

E-modul Google 

Sites berbasis 

PBL 

Mengkaji pemanfaatan e-modul 

berbasis Google Sites dengan model 

PBL untuk mendukung pengembangan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

Keterbatasan literatur yang secara bersamaan mengintegrasikan e-modul interaktif 

berbasis Google Sites, model Problem Based Learning (PBL), dan motivasi belajar menjadi 

salah satu tantangan dalam sintesis penelitian ini. Sebagian artikel mengkaji penggunaan 

Google Sites dalam penerapan PBL, sebagian lainnya berfokus pada e-modul interaktif dan 

motivasi belajar, sedangkan artikel lainnya menelaah luaran pembelajaran seperti hasil 

belajar, kemampuan berpikir kritis, literasi sains, dan numerasi. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa bukti empiris yang secara langsung menguji ketiga komponen dalam 

satu intervensi masih terbatas dalam korpus literatur yang dikaji. 

Meskipun demikian, artikel-artikel tersebut dapat saling melengkapi dalam 

menjelaskan aspek yang berbeda dari fokus penelitian. Artikel yang mengintegrasikan 

Google Sites dan PBL memberikan gambaran mengenai penerapan media digital dalam 

pembelajaran berbasis masalah. Artikel yang mengkaji e-modul interaktif memberikan 

informasi mengenai karakteristik dan pemanfaatan bahan ajar digital, sedangkan penelitian 

yang mengukur motivasi belajar memberikan dasar untuk memahami keterkaitan media 

pembelajaran dengan aspek afektif siswa. Sementara itu, penelitian yang berfokus pada 

hasil belajar dan keterampilan berpikir dapat memperluas pemahaman mengenai konteks 

penggunaan media dan model pembelajaran tersebut. 

Penggunaan artikel pendukung dilakukan dengan tetap membedakan tingkat 

relevansi dan jenis luaran yang diukur. Artikel yang mengukur motivasi secara langsung 

digunakan sebagai bukti utama untuk membahas motivasi belajar, sedangkan artikel yang 

mengukur luaran lain digunakan untuk memperkuat penjelasan mengenai penerapan media, 

karakteristik intervensi, dan potensi manfaat pembelajaran. Hasil pada luaran yang berbeda 

tidak diperlakukan sebagai bukti langsung peningkatan motivasi. Oleh karena itu, sintesis 

dalam penelitian ini lebih diarahkan pada pengintegrasian bukti yang saling melengkapi 

daripada menganggap seluruh artikel menguji intervensi yang identik. 

Keterbatasan tersebut juga menunjukkan adanya peluang penelitian lanjutan untuk 

menguji secara empiris integrasi e-modul interaktif berbasis Google Sites dengan model 

PBL terhadap motivasi belajar siswa. Penelitian selanjutnya perlu menggunakan instrumen 

motivasi yang jelas dan tervalidasi, menjelaskan karakteristik intervensi secara terperinci, 

serta membandingkan hasilnya dengan pembelajaran yang relevan. Upaya tersebut 

diperlukan agar hubungan antara penggunaan media, penerapan model pembelajaran, dan 

perubahan motivasi dapat dinilai secara lebih langsung dan terukur. 
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Karakteristik E-Modul Interaktif Berbasis Google Sites dalam Pembelajaran 

Hasil sintesis terhadap 21 artikel menunjukkan bahwa pemanfaatan Google Sites 

dan e-modul interaktif dalam pembelajaran memiliki karakteristik berupa fleksibilitas akses, 

penyajian materi secara digital, serta peluang untuk mengintegrasikan berbagai aktivitas 

pembelajaran. Google Sites digunakan sebagai platform berbasis web untuk menyajikan 

materi dan sumber belajar yang dapat diakses melalui perangkat digital. Sementara itu, e-

modul interaktif dapat memadukan teks, gambar, video, latihan, dan evaluasi dalam satu 

bahan ajar. Karakteristik tersebut memberikan peluang bagi siswa untuk mengakses materi 

secara lebih fleksibel dan terlibat dalam aktivitas belajar yang beragam. Namun, 

kelengkapan fitur dan tingkat interaktivitas tetap bergantung pada rancangan media yang 

dikembangkan dalam setiap penelitian. 

Artikel-artikel yang dikaji memperlihatkan variasi dalam bentuk pengembangan dan 

pemanfaatan media pembelajaran digital. Sejumlah penelitian berfokus pada pengembangan 

bahan ajar atau media berbasis Google Sites, sedangkan penelitian lainnya mengkaji e-

modul interaktif dengan platform atau pendekatan yang berbeda. Beberapa penelitian 

menggunakan model pengembangan seperti Research and Development (R&D), termasuk 

pendekatan ADDIE, untuk menghasilkan dan mengevaluasi produk pembelajaran. Variasi 

tersebut menunjukkan bahwa karakteristik media tidak dapat digeneralisasi untuk seluruh 

artikel. Aspek seperti kemudahan navigasi, kelengkapan multimedia, kepraktisan 

penggunaan, dan hasil validasi perlu dipahami berdasarkan produk serta prosedur evaluasi 

yang dilaporkan oleh masing-masing penelitian. 

Karakteristik lain yang muncul dalam sejumlah artikel adalah pengintegrasian media 

digital dengan pembelajaran aktif, termasuk model Problem Based Learning (PBL). Dalam 

penerapan PBL, media dapat digunakan untuk menyajikan masalah kontekstual, 

menyediakan sumber informasi, dan memfasilitasi kegiatan penyelidikan maupun 

penyelesaian masalah. Integrasi tersebut memberi kesempatan kepada siswa untuk 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran, bukan hanya menerima materi secara pasif. 

Meskipun demikian, tidak semua artikel dalam korpus menggabungkan Google Sites, e-

modul interaktif, dan PBL secara bersamaan. Sebagian penelitian hanya mengkaji salah satu 

atau dua komponen tersebut, sedangkan penelitian lainnya menggunakan model 

pembelajaran atau luaran yang berbeda. Oleh karena itu, artikel-artikel tersebut memberikan 

bukti yang saling melengkapi mengenai karakteristik media dan penerapannya, tetapi tidak 

seluruhnya dapat diperlakukan sebagai bukti langsung mengenai efektivitas kombinasi 

ketiga komponen. 

Dari sisi evaluasi, artikel-artikel yang dikaji melaporkan beragam aspek, antara lain 

validitas dan kepraktisan media, hasil belajar, kemampuan berpikir kritis, literasi sains, 

numerasi, serta motivasi belajar. Penelitian yang secara langsung mengukur motivasi 

belajar memiliki relevansi utama untuk menjelaskan hubungan penggunaan media dengan 

aspek afektif siswa. Sebaliknya, penelitian yang mengukur hasil belajar atau keterampilan 

berpikir digunakan sebagai bukti pendukung untuk memahami penerapan media dan model 

pembelajaran, bukan sebagai bukti langsung peningkatan motivasi. Perbedaan luaran 

tersebut perlu diperhatikan ketika menafsirkan efektivitas media pembelajaran digital. 

Secara keseluruhan, sintesis ini menunjukkan bahwa Google Sites berpotensi 

menjadi platform untuk menyajikan bahan ajar digital, sedangkan e-modul interaktif dan 

PBL dapat melengkapi penggunaannya melalui penyediaan materi serta aktivitas pemecahan 

masalah. Namun, bukti yang secara bersamaan menguji e-modul interaktif berbasis Google 

Sites, model PBL, dan motivasi belajar masih terbatas dalam korpus artikel yang dikaji. 

Kondisi tersebut menjadi dasar bagi penelitian lanjutan untuk menguji kombinasi ketiga 
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komponen secara langsung dengan instrumen motivasi yang jelas dan tervalidasi. 

Pengujian tersebut diperlukan agar efektivitas integrasi media dan model pembelajaran 

terhadap motivasi belajar dapat dinilai secara lebih terukur. 

Implementasi Model Problem Based Learning dalam E-Modul Berbasis Google Sites  

Hasil sintesis terhadap 21 artikel menunjukkan bahwa implementasi model Problem 

Based Learning (PBL) dalam e-modul berbasis Google Sites berkaitan dengan pemanfaatan 

platform digital untuk mendukung pembelajaran berbasis masalah. Google Sites dapat 

digunakan untuk mengorganisasikan materi pembelajaran, sumber informasi, petunjuk 

kegiatan, dan lembar kerja peserta didik (LKPD) dalam satu platform berbasis web. 

Integrasi tersebut memungkinkan siswa mengakses bahan ajar dan mengikuti aktivitas 

pembelajaran secara lebih terstruktur sesuai dengan rancangan yang dikembangkan. 

Dalam penerapannya, PBL menempatkan masalah sebagai titik awal kegiatan 

pembelajaran. E-modul berbasis Google Sites dapat dirancang untuk menyajikan 

permasalahan kontekstual, menyediakan sumber belajar yang relevan, serta memfasilitasi 

kegiatan penyelidikan dan penyusunan solusi. Siswa diarahkan untuk memahami masalah, 

mengumpulkan informasi, mendiskusikan alternatif penyelesaian, dan menyampaikan hasil 

pemecahan masalah. Fitur seperti teks, gambar, video, dan LKPD digital dapat dimanfaatkan 

untuk mendukung tahapan tersebut, bergantung pada fitur yang disediakan dalam masing-

masing e-modul. 

Integrasi PBL dengan e-modul berbasis Google Sites juga memungkinkan materi 

dan aktivitas pembelajaran disusun secara sistematis dalam lingkungan digital. Guru dapat 

mengorganisasikan sumber belajar dan tugas berdasarkan urutan kegiatan pembelajaran, 

sedangkan siswa dapat memanfaatkan materi yang tersedia untuk mendukung proses 

penyelesaian masalah. Dengan karakteristik tersebut, Google Sites berperan sebagai 

platform penyajian dan pengorganisasian pembelajaran, sementara PBL menjadi model 

yang mengarahkan aktivitas siswa dalam memahami serta menyelesaikan permasalahan. 

Efektivitas E-Modul Interaktif Berbasis Google Sites dalam Model Problem Based 

Learning terhadap Motivasi Belajar Siswa 

Hasil sintesis terhadap 21 artikel menunjukkan bahwa penelitian mengenai Google 

Sites, e-modul interaktif, dan model Problem Based Learning (PBL) mengkaji beragam 

aspek pembelajaran, termasuk motivasi belajar, hasil belajar, kemampuan berpikir kritis, 

literasi, dan numerasi. Artikel yang secara langsung membahas motivasi belajar 

memberikan bukti yang paling relevan untuk menjawab fokus kajian ini, sedangkan artikel 

yang mengukur luaran lain digunakan sebagai informasi pendukung mengenai penerapan 

media dan model pembelajaran. 

Bashith et al. (2025) mengkaji penerapan PBL berbantuan Google Sites dalam 

pembelajaran ekonomi dengan memperhatikan motivasi belajar dan hasil pembelajaran. 

Penelitian Lumban Gaol et al. (2025) membahas penerapan PBL dan e-modul dalam 

pembelajaran materi hidrokarbon, dengan motivasi belajar dan hasil belajar sebagai aspek 

yang dikaji. Sementara itu, Syahfitri dan Safitri (2024) meneliti penggunaan modul interaktif 

berbasis digital dalam pembelajaran biologi dengan fokus pada motivasi belajar dan 

kemampuan berpikir kritis. Ketiga artikel tersebut relevan karena menghubungkan 

penggunaan media atau model pembelajaran dengan pengukuran motivasi belajar, 

meskipun bentuk intervensi dan konteks pembelajarannya berbeda. 

Artikel Sakinah et al. (2025) dan Yani et al. (2026) mengkaji pengembangan media 

pembelajaran berbasis Google Sites yang terintegrasi dengan PBL. Kedua penelitian 

tersebut memberikan informasi mengenai pengembangan dan penerapan media dalam 

kegiatan pembelajaran. Namun, hasil penelitian yang berfokus pada pengembangan media, 
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aktivitas belajar, atau capaian pembelajaran perlu dibedakan dari hasil pengukuran motivasi 

secara langsung. Demikian pula, penelitian Faiz dan Widodo (2025) mengenai pemanfaatan 

Google Sites dalam pembelajaran serta penelitian Lasala Jr. (2023) mengenai 

pengembangan modul interaktif digital dapat digunakan untuk memperluas gambaran 

mengenai pemanfaatan media digital, tetapi tidak otomatis menjadi bukti langsung 

peningkatan motivasi belajar. 

Secara keseluruhan, artikel-artikel yang dikaji menunjukkan adanya variasi fokus 

penelitian dan bentuk intervensi dalam penggunaan media digital serta pembelajaran 

berbasis masalah. Sebagian penelitian memiliki relevansi langsung dengan motivasi belajar, 

sedangkan sebagian lainnya memberikan bukti pendukung mengenai penggunaan media 

dan model pembelajaran. Keterbatasan jumlah artikel yang secara bersamaan 

mengintegrasikan e-modul interaktif berbasis Google Sites, model PBL, dan pengukuran 

motivasi belajar menjadi aspek penting dalam menafsirkan hasil sintesis ini. 

 

Pembahasan 
Integrasi e-modul interaktif berbasis Google Sites dengan model Problem Based 

Learning (PBL) perlu dipahami sebagai perpaduan antara pemanfaatan teknologi sebagai 

lingkungan belajar dan penggunaan masalah sebagai penggerak aktivitas pembelajaran. 

Keduanya memiliki fungsi yang berbeda, tetapi dapat saling melengkapi. Google Sites 

menyediakan ruang untuk mengorganisasikan materi dan sumber belajar, sedangkan PBL 

memberikan kerangka pedagogis yang mengarahkan siswa untuk memahami masalah, 

mencari informasi, mempertimbangkan alternatif penyelesaian, dan membangun pemahaman 

melalui proses investigasi. Oleh karena itu, potensi integrasi tersebut tidak hanya terletak pada 

penggunaan teknologi digital, tetapi juga pada kesesuaian antara rancangan media, aktivitas 

pembelajaran, dan tujuan yang ingin dicapai. 

Keterkaitan integrasi tersebut dengan motivasi belajar dapat dijelaskan melalui 

pengalaman belajar yang diberikan kepada siswa. Materi yang disajikan secara terstruktur dan 

didukung unsur multimedia berpotensi membantu siswa mengakses informasi serta 

memahami konteks permasalahan. Pada saat yang sama, aktivitas PBL memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi dalam proses pencarian solusi, bukan sekadar 

menerima informasi dari guru. Kesempatan untuk terlibat secara aktif, mengeksplorasi sumber 

belajar, dan menyampaikan gagasan dapat mendukung ketertarikan serta keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran. Meskipun demikian, karakteristik media yang menarik tidak secara 

otomatis menghasilkan motivasi yang lebih tinggi. Pengaruhnya juga dapat berkaitan dengan 

relevansi masalah, tingkat kesulitan tugas, kemampuan awal siswa, dukungan guru, dan 

pengalaman siswa dalam menggunakan teknologi. 

Peran PBL menjadi penting karena keberhasilan pembelajaran berbasis masalah tidak 

hanya ditentukan oleh tersedianya media digital, tetapi juga oleh kualitas masalah dan 

pelaksanaan aktivitas pembelajarannya. Masalah yang dekat dengan kehidupan siswa dapat 

membantu mereka memahami alasan suatu materi perlu dipelajari, sedangkan kegiatan 

investigasi dan diskusi dapat memberikan ruang untuk membangun pemahaman secara aktif. 

Dalam konteks ini, e-modul berbasis Google Sites dapat mendukung pelaksanaan PBL apabila 

konten dan fitur yang tersedia benar-benar diarahkan untuk memfasilitasi proses pemecahan 

masalah. Sebaliknya, apabila media hanya memuat materi dan latihan rutin tanpa memberi 

ruang bagi penyelidikan atau pengambilan keputusan, penggunaan platform digital belum tentu 

mencerminkan penerapan PBL secara substantif. 
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Dari perspektif motivasi belajar, penting pula untuk membedakan ketertarikan sesaat 

terhadap tampilan media dengan motivasi yang tercermin dalam kesediaan siswa untuk 

mengikuti dan mempertahankan keterlibatan dalam proses belajar. Tampilan visual, video, dan 

aktivitas interaktif dapat menarik perhatian, tetapi motivasi belajar juga berkaitan dengan 

relevansi materi, persepsi siswa terhadap kemampuannya, serta pengalaman mereka ketika 

menghadapi tantangan pembelajaran. Oleh sebab itu, penilaian terhadap efektivitas e-modul 

interaktif berbasis Google Sites dalam model PBL perlu mempertimbangkan lebih dari sekadar 

respons positif siswa terhadap media. Pengukuran motivasi secara langsung diperlukan untuk 

mengetahui apakah pengalaman pembelajaran tersebut berkaitan dengan perubahan motivasi, 

sedangkan data aktivitas dan hasil belajar dapat digunakan untuk melengkapi interpretasi tanpa 

menggantikan pengukuran motivasi itu sendiri. 

Artikel-artikel yang dianalisis memberikan kontribusi yang berbeda dalam menjelaskan 

hubungan antara media digital, PBL, dan motivasi belajar. Penelitian yang mengukur motivasi 

secara langsung menyediakan dasar yang lebih relevan untuk membahas aspek afektif siswa, 

sedangkan penelitian yang berfokus pada hasil belajar, kemampuan berpikir kritis, literasi, atau 

numerasi membantu memperlihatkan konteks penerapan media dan model pembelajaran. 

Perbedaan fokus tersebut membuat sintesis antarpublikasi perlu dilakukan dengan 

memperhatikan kesesuaian intervensi, karakteristik peserta didik, dan variabel yang diukur. 

Kesamaan dalam penggunaan media digital atau model pembelajaran tidak dengan sendirinya 

menunjukkan bahwa penelitian-penelitian tersebut menguji intervensi yang setara. Oleh karena 

itu, kekuatan kesimpulan mengenai motivasi perlu ditentukan berdasarkan relevansi dan 

kualitas bukti, bukan semata-mata berdasarkan jumlah artikel yang menunjukkan hasil 

pembelajaran positif. 

Salah satu kelebihan pendekatan ini adalah potensinya untuk menggabungkan 

aksesibilitas bahan ajar digital dengan aktivitas pembelajaran yang menuntut keterlibatan 

kognitif siswa. Pengorganisasian materi dalam platform berbasis web dapat memudahkan 

penyediaan sumber belajar, sementara PBL memberikan arah penggunaan sumber tersebut 

dalam menyelesaikan masalah. Integrasi ini juga menawarkan fleksibilitas bagi guru untuk 

menyesuaikan materi dan aktivitas dengan konteks pembelajaran. Namun, kelebihan tersebut 

bergantung pada kualitas desain e-modul, ketersediaan perangkat dan akses internet, 

kemudahan navigasi, serta kemampuan guru mengelola pembelajaran berbasis masalah. 

Kendala teknis dan perbedaan kesiapan digital siswa dapat membatasi pemanfaatan media 

apabila tidak diperhitungkan sejak tahap perancangan. 

Keterbatasan penting dalam sintesis ini adalah terbatasnya artikel dalam korpus yang 

secara bersamaan menguji e-modul interaktif berbasis Google Sites, model PBL, dan motivasi 

belajar sebagai fokus pengukuran. Variasi intervensi dan luaran penelitian juga membatasi 

kemungkinan untuk membandingkan efektivitas seluruh artikel secara langsung. Artikel yang 

membahas e-modul tanpa Google Sites, penggunaan Google Sites tanpa pengukuran motivasi, 

atau penerapan PBL dengan media lain tetap memberikan informasi yang berguna, tetapi 

kekuatan relevansinya terhadap pertanyaan utama berbeda-beda. Selain itu, kesimpulan 

mengenai efektivitas perlu mempertimbangkan rancangan penelitian, kualitas instrumen, 

karakteristik sampel, kelompok pembanding, dan hasil statistik yang dilaporkan. Apabila aspek-

aspek tersebut tidak diperiksa secara sistematis, kesimpulan yang terlalu umum berisiko 

melebih-lebihkan kekuatan bukti yang tersedia. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian selanjutnya perlu menguji integrasi e-

modul interaktif berbasis Google Sites dengan PBL secara langsung menggunakan desain 

penelitian yang sesuai dengan tujuan pengujian efektivitas. Pengukuran motivasi sebaiknya 

menggunakan instrumen yang jelas, memiliki dasar validitas dan reliabilitas, serta dilakukan 
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dengan prosedur yang memungkinkan perubahan motivasi dinilai secara memadai. Penelitian 

juga perlu menjelaskan fitur e-modul, tahapan PBL yang diterapkan, karakteristik peserta didik, 

dan kondisi pelaksanaan pembelajaran agar hasilnya dapat dibandingkan dengan penelitian 

lain. Dengan pendekatan tersebut, kajian mengenai efektivitas tidak hanya bertumpu pada 

potensi teoretis media digital, tetapi juga pada bukti empiris yang lebih langsung, terukur, dan 

dapat dipertanggungjawabkan. 

 

Kesimpulan 
Penelitian ini menunjukkan bahwa e-modul interaktif berbasis Google Sites yang 

diintegrasikan dengan model Problem Based Learning (PBL) memiliki potensi untuk 

mendukung pembelajaran yang interaktif, fleksibel, dan berpusat pada siswa. Sintesis terhadap 

21 artikel memperlihatkan bahwa pemanfaatan media digital dan pembelajaran berbasis 

masalah dikaji dalam berbagai konteks pembelajaran, baik terkait motivasi belajar maupun 

luaran lain, seperti hasil belajar, kemampuan berpikir kritis, literasi, dan numerasi. Namun, 

bukti yang secara langsung menguji integrasi e-modul interaktif berbasis Google Sites, PBL, 

dan motivasi belajar secara bersamaan masih terbatas. Oleh karena itu, efektivitas kombinasi 

ketiga komponen terhadap motivasi belajar belum dapat digeneralisasi hanya berdasarkan 

keseluruhan artikel yang dikaji. 

Penggunaan Google Sites sebagai platform penyajian bahan ajar dan PBL sebagai 

model pembelajaran menawarkan peluang untuk mengembangkan pengalaman belajar yang 

melibatkan siswa dalam aktivitas pemecahan masalah. Meskipun demikian, keberhasilan 

penerapannya bergantung pada kualitas rancangan e-modul, kesesuaian aktivitas dengan 

tahapan PBL, kesiapan pengguna, serta ketersediaan akses teknologi. Penelitian selanjutnya 

perlu menguji integrasi ketiga komponen secara empiris dengan menggunakan instrumen 

motivasi belajar yang valid dan reliabel serta melaporkan hasil pengukuran secara transparan. 

Upaya tersebut diperlukan untuk memperoleh bukti yang lebih kuat mengenai efektivitas e-

modul interaktif berbasis Google Sites dalam model PBL terhadap motivasi belajar siswa. 
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